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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Merujuk kepada hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah 

diuraikan terdahulu berdasarkan fenomena-fenomena esensial di lapangan, maka 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemahaman Tentang Pendidikan Inklusif 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar 

Negeri Inpres Waena Permai, SD YPK Yoka Baru dan SD Negeri Inpres VIM I 

belum paham pendidikan inklusif. Hal itu ditunjukan dengan indikasi-indikasi 

dimana guru belum memahami konsep pendidikan inklusif, melaksanakan 

penetapan standar kompetensi dan kompetensi dasar, menyusun silabus, 

penetapan kelender pendidikan dan jam pelajaran, keterlibatan guru dalam 

kurikulum yang berjalan, seting pembelajaran, penjabaran kelender pendidikan, 

penyusunan program pembelajaran persemester, penyusunan rencana 

pembelajaran, penyusunan program kurikuler dan ekstrakurikuler, pelaksanaan 

penilain pembelajaran, pelaksanaan kenaikan kelas, laporan kemajuan belajar 

anak, program perbaikan dan pengayaan pelajaran, sarana prasarana yang ada di 

sekolah, manajemen pembiayaan, manajemen lingkungan dalam hal ini hubungan 

sekolah dengan masyarakat dalam penyelenggaraan, manajemen lingkungan yakni 

hubungan sekolah dengan Sekolah Luar Biasa dan Sekolah Dasar Luar Biasa 

belum terlaksana secara inklusi. 
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 Selain indikasi-indikasi di atas, ketersedian Guru Pembimbing Khusus 

sangat diharapkan untuk membantu guru di sekolah regular. Guru Pembimbing 

khusus di harapkan dapat menjadi inisiator, fasilitator, monitoring, motivator dan 

dapat memberikan kontribusi yang besar dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan anak 

berkebutuhan khusus. Namun, sampai saat ini pemerintah belum dapat 

memfasilitasi pengadaan Guru Pembimbing Khusus (GPK) di sekolah 

penyelenggara inklusi.  

  Selain guru orang tua juga belum memahami konsep pendidikan inklusif. 

Keterbatasan itu akibat minimya informasi yang diperoleh dari guru, kurangnya 

sosialisasi dan pelatihan dari pihak terkait. Sehingga hal itu berdampak terhadap 

pemahaman orang tua. Oleh karena itu diperlukan suatu pemahaman yang baik 

dan lebih mendalam  dalam bentuk penataran, pelatihan dan sosialisasi tentang 

pendidikan inklusif di sekolah penyelenggara.  

2. Pemahaman Tentang Anak Berkebutuhan Khusus 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar 

Negeri Inpres Waena Permai, SD YPK Yoka Baru dan SD Negeri Inpres VIM I 

belum paham tentang anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut ditunjukan dengan 

indikasi-indikasi kurangnya pemahaman tentang konsep, cara mengidentifikasi, 

jenis-jenis, dan karakteristik  anak berkebutuhan khusus. Penafsiran tentang 

konsep anak berkebutuhan khusus di artikan secara sempit, lebih melihat 

kecacatan secara fisik. Namun itulah persepsi guru, sebab mereka memberikan 
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pendapat berdasarkan apa yang dilihat, bukan karena apa yang diperoleh dan 

dipelajari dari pihak penanggungjawab.  

 Pemahaman konsep tentang anak berkebutuhan khusus belum dipahami 

orang tua dengan baik. Ketidakpahaman akibat kurang komunikasi antara orang 

tua dengan guru, profesional dan sebaliknya. Orang tua memandang bahwa semua 

anak yang ada di sekolah memiliki kemampuan dan kebutuhan yang sama, 

sehingga tidak ada usaha dalam mengembangkan kemampuan berkaitan dengan 

pemahaman anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu sangat dibutuhkan 

pemberian informasi dari mereka yang memiliki tanggungjawab dan kewenangan  

berkaitan dengan pemahaman konsep anak berkebutuhan khusus.   

3. Penerimaan Terhadap Pendidikan Inklusif 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar 

Negeri Inpres Waena Permai, SD YPK Yoka Baru dan SD Negeri Inpres VIM I 

belum menerima pendidikan inklusif. Dibutuhkan penanaman konsep yang lebih 

baik melalui kegiatan-kegiatan seperti; penataran, sosialisasi dan pelatihan 

berkaitan dengan pendidikan inklusif. Sehingga akan tumbuh dan tertanam suatu 

sikap berkaitan dengan penerimaan pendidikan inklusif di sekolah.  

 Penerimaan anak terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif  di ketiga 

sekolah penyelenggara, bahwa anak tidak menerima pendidikan inklusif.  

Ketidakadaan penerimaan disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap 

konsep pendidikan inklusif dan konsep anak berkebutuhan khusus. Selain itu tidak 

adanya informasi yang diperoleh dari guru dan orang tua dalam kaitan dengan hal 

tersebut di atas.  
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 Tanggapan orang tua berkaitan dengan penerimaan tentang pendidikan 

inklusif, bahwa secara keseluruhan orang tidak menerima pendidikan inklusif  di 

sekolah tempat anak-anak mereka menempuh pendidikan.  

4. Penerimaan Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar 

Negeri Inpres Waena Permai, SD YPK Yoka Baru dan SD Negeri Inpres VIM I 

belum menerima anak berkebutuhan khusus sekolah di sekolah tersebut. Bahwa, 

anak berkebutuhan khusus memiliki sekolah sendiri yang dapat menampung 

mereka untuk belajar, bukan di sekolah regular. Penolakan terhadap anak di 

sebabkan karena keterbatasanya pengetahuan berkaitan dengan konsep anak 

berkebutuhan khusus. Guru melihat anak berdasarkan kecacatannya, bukan 

kebutuhan belajar mereka. Pengetahuan guru terhadap anak berkebutuhan khusus 

masih sangat kurang. 

 Anak sekolah regular belum menerima anak berkebutuhan khusus untuk 

sekolah di sekolah mereka. Anak tidak menerima dan tidak berkomitmen 

memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk sekolah 

bersama-sama mereka. Konsep mereka bahwa anak berkebutuhan khusus 

memiliki sekolah khusus untuk belajar. Ketidaksetujuan anak disebabkan 

kurangnya pemahaman pengetahuan pendidikan inklusif dan anak berkebutuhan 

khusus. Selain itu tidak adanya pengaruh yang diberikan oleh guru dan orang tua 

dalam kaitan dengan keberadaan anak berkebutuhan khusus di sekolah.  

 Tanggapan orang tua berkaitan dengan penerimaan anak berkebutuhan 

khusus di sekolah, bahwa hampir secara keseluruhan orang tidak menerima anak 
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berkebutuhan khusus sekolah di sekolah tempat anak-anak mereka bersekolah. 

Sikap itu muncul karena ketidakpahaman orang tua tentang anak berkebutuhan 

khusus. Orang tua beranggapan bahwa anak tersebut tepatnya di sekolah khusus, 

yaitu Sekolah Luar Biasa dan Sekolah Dasar Luar Biasa.  Karena di sekolah 

tersebut mereka dapat ditangani oleh guru yang khusus pula. 

5. Pelayanan Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar 

Negeri Inpres Waena Permai, SD YPK Yoka Baru dan SD Negeri Inpres VIM I 

belum memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus. Anak 

berkebutuhan khusus mengikuti pembelajaran seperti anak pada umumnya, tanpa 

ada usaha guru dalam memodifikasi dan mengakomodasi kebutuhan belajar anak. 

Jika pembelajaran bagi anak dilakukan seperti itu di sekolah, maka anak 

berkebutuhan khusus akan mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran yang ada di sekolah regular. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

pemahaman yang lebih mendalam berkaitan dengan pelayanan anak. Kegiatan 

tersebut dapat dilaksanakan melalui penataran, pelatihan dan sosialisasi layanan 

anak berkebutuhan khusus secara bertahap, sehingga masalah-masalah yang di 

hadapi di sekolah berkaitan dengan layanan anak dapat di tangani dengan baik, 

dan tujuan pendidikan untuk semua dapat terwujud. 

 Kaitan dengan anak di sekolah regular, pelayanan yang sudah diberikan 

kepada anak berkebutuhan khusus masih terbatas berupa layanan pembelajaran, 

orientasi, mobilitas dan interaksi sosial. Namun secara keseluruhan dari ketiga 
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sekolah disimpulkan bahwa anak belum memberikan pelayanan terhadap anak 

berkebutuhan khusus. 

 Dalam memberikan layanan terhadap anak berkebutuhan khusus belum 

nyata partisipasi dari orang tua, sehingga disimpulkan bahwa orang tua belum 

memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus. Kurangnya informasi 

dari pihak sekolah kepada orang tua tentang layanan anak berkebutuhan khusus 

berdampak terhadap kontribusi yang berikan kepada anak. Orang tua memandang 

anak berkebutuhan khusus sama dengan anak-anak pada umumnya tanpa 

memperimbangkan kekhususan yang di alami setiap anak. 

6. Faktor Penghambat  Implementasi Pendidikan Inklusif 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka faktor-faktor penghambat 

implementasi pendidikan inklusif di SD Negeri Inpres Waena Permai, SD YPK 

Yoka Baru, dan SD Negeri Inpres VIM I Kota Jayapura yang ditemukan 

dilapangan  diuraikan sebagai berikut. 

a. Kepesertadidikan; proses asesmen sampai dengan penempatan anak di kelas 

belum terlaksana. 

b. Kurikulum;  modifikasi kurikulum belum terlaksana. 

c. Tenaga Pendidik; sumber daya manusia (ketersedian  Guru Pembimbing 

Khusus) belum ada.  . 

d. Kegiatan Pembelajaran dalam pelaksanaannya belum inklusi. 

e. Manajemen sekolah menyangkut perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian belum berjalan dengan baik. 

f. Penilaian dalam seting inklusi  belum terlaksana. 
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g. Pembiayaan dalam implementasi masih terbatas dan belum tranparansi.  

h. Pembiayaan yang diperuntukkan bagi SD Negeri Inpres Waena Permai dan 

SD Negeri Inpres VIM I dalam operasional kegiatan pendidikan inklusif 

sudah dihentikan. 

i. Sarana prasarana khusus untuk anak disabilitas belum memadai. 

j. Pemberdayaan lingkungan belum terlaksana dengan baik. 

k. Belum tersedianya alat-alat khusus bagi anak berkebutuhan khusus. 

l. Tidak tersedianya Sumber Daya Manusia berkaitan dengan penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. 

m. Aksesibilitas bagi anak berkebutuhan khusus masih sangat kurang. 

n. Kurangnya dukungan pemerintah daerah, dalam hal ini pemerintah Kota 

Jayapura dan Provinsi Papua dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

7. Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Inklusif 

 Faktor-faktor pendudukung implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 

Inpres Waena Permai, SD YPK Yoka Baru, dan SD Negeri Inpres VIM I Kota 

Jayapura berdasarkan hasil penelitian adalah: 

a. Sarana prasarana umum sudah baik. 

b. Hubungan kerjasama antara guru, anak  dan orang tua berjalan baik. 

c. Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan di sekolah sangat respon dan 

terbuka menerima kekurangan, berniat memperbaiki dan melanjutkan 

pendidikan inklusif di sekolah masing-masing. 

 

 



 
 
 

288 
 

Irwanto Paerunan, 2012 
Implementasi Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar X, Y, Dan Z Kota Jayapura 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  
 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kemudian disarankan  

kepada: 

1. Sekolah Dasar  

Sekolah menyelenggarakan pelatihan untuk kepentingan dilingkungan 

sekolah seperti pelatihan pendidikan inklusif, anak berkebutuhan khusus, sikap 

penerimaan terhadap pendidikan inklusif, sikap penerimaan terhadap anak 

berkebutuhan khusus, dan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus. 

Usulan-usulan berkaitan dengan keikutsertaaan guru, orang tua dan anak 

dalam pelatihan seperti:  kepesertadidikan; khususnya berkaitan dengan   asesmen, 

modifikasi kurikulum,  pengangkatan tenaga pendidik; khususnya Guru 

Pembimbing Khusus  kepada pemerintah daerah setempat, pembelajaran inklusi, 

manajemen sekolah; menyangkut perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian yang inklusi, penilaian dalam seting 

inklusi, bantuan rutin dan subsidi pembiayaan dalam implementasi pendidikan 

inklusif, sarana prasarana khusus untuk anak disabilitas, pemberdayaan 

lingkungan sekolah yang inklusi, alat-alat khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

di sekolah, pengadaan aksesibilitas dalam bentuk sarana prasarana bagi anak 

berkebutuhan khusus. Agar di kemudian hari penyelenggaraan pendidikan inklusif 

dapat berjalan dengan baik, sehingga cita-cita pendidikan inklusif dapat tercapai 

di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 
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2. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Jayapura  

 Menyelenggarakan pelatihan dan mengikutsertakan guru, orang tua dan 

anak, dalam pelatihan seperti; pelatihan  pendidikan inklusif, anak berkebutuhan 

khusus, sikap penerimaan terhadap pendidikan inklusif, sikap penerimaan 

terhadap anak berkebutuhan khusus, dan pelayanan terhadap anak berkebuthan 

khusus. 

Usulan-usulan berkaitan dengan: pelatihan pendidikan inklusif, 

pemahaman anak berkebutuhan khusus, penerimaan pendidikan inklusif, 

penerimaan anak berkebutuhan khusus,  pelayanan anak berkebutuhan khusus, 

kepesertadidikan berkaitan dengan asesmen anak sampai dengan penempatan 

anak di dalam kelas, kurikulum dimodifikasi,  pengangkatan tenaga pendidik di 

sekolah inklusi; seperti; Guru Pembimbing Khusus dan Guru Bimbingan 

konseling, pembelajaran dalam seting inklusi, manajemen sekolah menyangkut 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan 

penilaian yang inklusi, penataran penilaian dalam seting inklusi, bantuan biaya 

tetap dan subsidi dalam implementasi pendidikan inklusif, pengadaan dan 

renovasi sarana prasarana dan aksesibilitas bagi anak berkebutuhan khusus, 

pemberdayaan lingkungan, pengadaan alat-alat khusus bagi anak berkebutuhan 

khusus di sekolah.  

3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Papua 

 Menyelenggarakan dan mengikutsertakan guru, orang tua dan anak, dalam 

pelatihan seperti; pendidikan inklusif, anak berkebutuhan khusus, sikap 
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penerimaan terhadap pendidikan inklusif, sikap penerimaan terhadap anak 

berkebutuhan khusus, dan pelayanan terhadap anak berkebuthan khusus. 

Usulan-usulan dan keikutsertaaan dalam pelatihan  seperti:  pemahaman 

pendidikan inklusif, pemahaman anak berkebutuhan khusus, penerimaan 

pendidikan inklusif, penerimaan anak berkebutuhan khusus, pelayanan anak 

berkebutuhan khusus, kepesertadidikan berkaitan dengan asesmen anak sampai 

dengan penempatan anak di dalam kelas, kurikulum dimodifikasi, mengangkat 

tenaga pendidik dan di sekolah inklusi; seperti; Guru Pembimbing Khusus, 

pembelajaran dalam seting inklusi, manajemen sekolah menyangkut perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian 

yang inklusi, pembelajaran seting inklusi, bantuan biaya rutin dan subsidi dalam 

implementasi pendidikan inklusif, pengadaan dan renovasi sarana prasarana dan 

aksesibilitas bagi anak berkebutuhan khusus, pemberdayaan lingkungan sekolah 

dalam konteks inklusi, pengadaan alat-alat khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

di sekolah, dan dukungan lain baik fisik maupun psihis dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif.  

4. Direktorat PK/LK Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
 

Sebagai alat evaluasi diri dalam mengambil kebijakan untuk memperbaiki 

dan mengembangkan penyelenggaran pendidikan inklusif  di Provinsi Papua 

kearah yang lebih baik dan bijaksana. Hal-hal yang perlu dilakukan meliputi: 

menyelenggarakan pelatihan/penataran dan studi banding bagi guru dan orang tua 

serta usulan-usulan berkaitan dengan pemahaman pendidikan inklusif, 

pemahaman anak berkebutuhan khusus, penerimaan pendidikan inklusif, 
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penerimaan anak berkebutuhan khusus, pelayanan anak berkebutuhan khusus, 

kepesertadidikan berkaitan dengan asesmen anak sampai dengan penempatan 

anak di dalam kelas, kurikulum dimodifikasi, mengangkat tenaga pendidik dan di 

sekolah inklusi; seperti; Guru Pembimbing Khusus, pembelajaran dalam seting 

inklusi, manajemen sekolah menyangkut perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian di sekolah inklusi, 

penilaian dalam seting inklusi, mengalokasikan bantuan dana rutin dan subsidi 

untuk pembiayaan implementasi pendidikan inklusif, pengadaan dan renovasi 

sarana prasarana untuk aksesibilitas anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi, 

pemberdayaan lingkungan, dan pengadaan alat-alat khusus bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.  

5. Peneliti Lain 

 

Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan 

Kebutuhan Khusus, kususnya yang berkaitan dengan implementasi pendidikan 

inklusif.  Bahwa dalam penyelenggara pendidikan inklusi perlu dipertimbangkan 

hal-hal sebagai berikut: pemahaman guru dan orang tua tentang pendidikan 

inklusif, pemahaman guru dan orang tua tentang anak berkebutuhan khusus, 

penerimaan guru, anak dan orang tua tentang pendidikan inklusif, penerimaan 

guru, anak dan orang tua tentang anak berkebutuhan khusus, pelayanan guru, anak 

dan orang tua tentang pendidikan inklusif, faktor pendukung implementasi 

pendidikan inklusif, dan faktor penghambat  implementasi pendidikan inklusif. 

Sehingga penyelenggaraan pendidikan inklusif  yang merupakan salah satu 

inovasi dalam bidang pendidikan di Indonesia dapat terlaksana dengan baik. 


